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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dewan direksi, komisaris 
independen, komite audit dan leverage. Populasi dalam penelitian ini 12 
perusahaan dengan sampel 35 data. Teknik pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling. Metode analisis dengan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
keuangan, dengan nilai signifikansi sebesar. Leverage berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
 
Kata Kunci : komite audit, leverage dan kinerja keuangan. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of the board of directors, 
independent commissioners, audit committee and leverage. The population in this 
study were 12 companies with 35 data samples. The sampling technique with 
purposive sampling method. The method of analysis with multiple linear 
regression analysis. Based on data analysis and discussion, the results of this study 
can be summarized as follows: The audit committee has a positive and significant 
effect on financial performance. Leverage has a significant negative effect on 
financial performance. a significance of 0.519> 0.05. 
Keywords: audit committee, leverage and financial performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini perusahaan-perusahaan di era globalisasi tumbuh semakin pesat, 
sehingga hal ini membuat perusahaan-perusahaan yang ada kian bersaing ketat 
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Perusahaan juga berlomba-lomba 
untuk menarik perhatian para investor untuk menanamkan modal. Kinerja 
keuangan suatu perusahaan merupakan alat ukur suatu perusahaan membantu 
untuk mengetahui kekuatan atau kelemahan perusahaan dalam periode tertentu, 
sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan pihak manajemen untuk mengambil 
sebuah keputusan. Selain itu, kinerja keuangan juga bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan pihak manajemen untuk dalam mencapai tujuan perusahaan dalam 
peningkatan laba. Sedangkan untuk investor bisa dijadikan bahan pertimbangan 
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untuk berinvestasi.  Kinerja keuangan suatu perusahaan pada hakikatnya 
merupakan salah satu aspek yang tak akan habis untuk dibahas. Irwan, (2013) 
menyatakan bahwa kinerja keuangan pada suatu perusahaan pada hakikatnya 
adalah alat ukur bagi investor untuk menilai suatu perusahaan. Pengukuran kinerja 
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan keputusan yang diambil oleh 
manajer. Nuswandari (2009)  
Menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu tampilan keadaan secara utuh 
atas suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang merupakan hasil atau 
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Laporan keuangan juga mempunyai 
peranan penting dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan serta 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan Novice Lianto, et al (2010). 
Laporan keuangan pada hakikatnya merupakan informasi penting yang sangat 
berpengaruh pada pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya investor dan 
stakeholder. Salah satu karakteristik laporan keuangan yaitu timeliness (ketetapan 
waktu pelaporan). Laporan keuangan yang tidak diinformasikan dengan tepat 
waktu akan berakibat pada hilangnya kepercayaan para pemegang saham maupun 
pelanggan. Disamping itu, apabila laporan keuangan tidak segera dipublikasikan 
maka akan berakibat lambatnya keputusan ekonomi. Agar laporan keuangan 
akuntabel, maka penerapan Good Corporate Governance harus benar-benar 
diperhatikan. Apalagi GCG telah teruji kehandalannya karena telah di sebar 
luaskan oleh The Indonesian Institut of Corporate Governance sejak tahun 2001 
(Nuswandari, 2009).  
Arifin (2005) menyatakan bahwa Good Corporate Governance  (GCG) adalah 
hal yang sangat bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan karena prinsip transparansi dan akuntabilitas, serta penyajian informasi 
akuntansi yang berkualitas dan lengkap. Penerapan corporate governance  
memiliki tujuan utama yaitu, dapat meningkatkan nilai tambah (value added) bagi 
stakeholders. Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Good Corporate 
Governance  merupakan hal yang sangat penting diterapkan pada perusahaan, 
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baik milik negara maupun swasta, karena berfungsi sebagai alat kontrol dan 
pedoman dalam pengelolaan perusahaan. 
Good Corporate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham serta stakeholder 
lainnya. Corporate Governance memberikan suatu struktur yang memfasilitasi 
penentuan sasaran-sasaran dari suatu perusahaan, serta sebagai sarana untuk 
menentukan suatu teknik monitoring kinerja (Darmawati, Khomsiyah dan Rika, 
2004). 
Good Corporate Governance atau Tata Kelola Peruasahaan yang baik akan 
membantu terciptanya hubungan yang kondusif serta dapat 
dipertanggungjawabkan diantara elemen dalam suatu perusahaan (Dewan 
Komisaris, dan para pemegang saham) dalam rangka untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Dengan ini, dewan komisaris berada pada posisi untuk memastikan 
bahwa manajemen telah benar-benar bekerja demi kepentingan dalam perusahaan 
sesuai strategi yang telah ditentukan dan menjaga kepentingan para pemegang 
saham yaitu guna untuk meningkatkan nilai ekonomis perusahaan. Komite audit 
juga mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam hal memelihara 
kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan seperti menjaga terciptanya 
sistem pengawasan perusahaan yang memadai dan dilaksanakannya Good 
Corporate Governance.  
Leverage menggambarkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban 
jangka panjang apabila suatu perusahaan diliquidasi (Syahrial dan Purba 
2011:37). Semakin kecil rasio ini maka semakin baik karena kewajiban jangka 
panjang  lebih sedikit dari modal sendiri atau equitas. Leverage memiliki peran 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage 
tinggi dipandang dari dua sisi. Sisi positifnya adalah perusahaan tersebut sedang 
mengembangkan kegiatan usahanya, sedangkan sisi negatifnya adalah perusahaan 
tersebut berusaha untuk menutupi kekuarangan dan operasional yang dimilikinya 
atau sedang mengalami kesulitan keuangan. Hal ini menyebabkan persepsi 
investor tentang perusahaan tersebut menjadi berbeda. Leverage sangat penting 
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bagi suatu perusahaan karena hal tersebut memungkinkan untuk memaksimalkann 
keuntungan yang diperoleh oleh pemegang saham dibandingkan dengan 
keuntungan yang diperoleh dari operasi ekuitas. Leverage harus diperlakukan 
sebagai perhitungan risiko yang diaplikasikan dengan kondisi yang tepat untuk 
menghasilkan hasil yang maksimal. Penggunaan leverage  yang berlebihan akan 
menempatkan perusahaan pada risiko besar akan bangkrut sebagai akibat dari 
pembayaran  bunga yang tinggi. 
Menurut Brigham dan Daves (dalam Santoso, 2014) ada 3 implikasi penting 
dimana perusahaan menggunakan pembiayaan hutang atau finacial leverage, yaitu 
(1) dengan meningkatkan dana melalui hutang, pemegang saham dapat 
memelihara control perusahaan tanpa menambahi investasi mereka, (2) Jika 
perusahaan lebih banyak investasi yang dibiayai dengan hutang dibandingkan 
pembayaran bunga,maka return para pemegang saham menurun (3) Kreditur 
melihat pada ekuitas untuk menyediakan margin aman,  jadi semakin besar 
proporsi dana dari pemegang saham, maka semakin kecil resiko yang dihadapi 
oleh kreditur. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai 
pengaruh coorporate governance yang diproksikan dengan komisaris independen, 
dewan direksi, komite audit dan leverage pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di BEI. 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul  
“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN LEVERAGE 
TERHADAP KINERJA KEUANGAN (Studi kasus pada perusahaan Food and 
Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016). 
2. METODE 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen dan independen, 
variabel dependen yaitu kinerja keuangan dan variabel independen yaitu good 
corporate governance, dimana good corporate governance diproksikan dengan 2 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data pada kategori perusahaan food and 
Baverage yang go publik di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan selama 
periode 2014 sampai dengan 2016. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
yang dipublikasi dimana data dicari berdasarakan variable yang digunakan. Dalam 
memilih sampel yang akan digunakan dengan metode purposive sampling. Data 
yang diperlukan menurut kriteria yang dipakai sesuai dengan kebutuhan dalam 
penelitian ini. Karakteristik-karaketristik yang digunakan sebagai berikut: 
Perusahaan food and beverage tersebut telah tercatat di bursa efek Indonesia tahun 
2014-2016, Perusahaan yang memiliki data tentang komite audit dan rasio 
leverage, Menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 
2016 
Pembahasan secara lengkap berdasarakn hasil analisis perusahaan Food 
and beverage sebagai berikut: 
Pengaruh Komite audit Terhadap kinerja keuangan, Pada hasil hipotesis 
menunjukkan hasil bahwa komite audit memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Hasil thitung komite audit sebesar -2,276 dengan tingkat 
signifikansi 0,030. Hal ini disimpulkan bahwa semakin besarnya jumlah komite 
audit dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti 
(2016) yang menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Komite audit bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris 
dalam menjalankan fungsi pengawasan. Jumlah komite audit yang semakin 
banyak akan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap proses akuntansi dan 
keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Vafeas (2005) rata-rata jumlah 
komite audit yang ideal adalah 3-4 orang. Rata dalam penelitian ini memiliki 
komite audit minimal 3. 
Pengaruh leverage Terhadap kinerja keuangan, Pada hasil hipotesis 
menunjukkan hasil bahwa leverage  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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kinerja keuangan. Hasil thitung leverage sebesar -2,501 dengan tingkat signifikansi 
0,018, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hasil ini mendukung dari penelitian yang 
dilakukan oleh yulianawati (2014) menunjukkan leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan bahwa semakin tinggi tingkat hutang 
ternyata berkorelasi negatif dengan kinerja perusahaan. Semakin besar leverage 
berarti semakin besar aktiva atau pendanaan perusahaan yang diperoleh dari 
hutang. Semakin besar hutang maka semakin besar kemungkinan kegagalan 
perusahaan untuk tidak mampu membayar hutangnya sehingga beresiko 
mengalami kebang 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang komite audit dan leverage pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 
H3 yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
terbukti kebenarannya. 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 
H4 yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan tidak terbukti kebenarannya. 
Perusahaan hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan 
kinerjanya. Peningkatan kinerja ini yaitu dengan menerapkan Good Corporate 
Governance dengan baik dan benar yaitu memilih Komite Audit secara lebih 
selektif karena posisi tersebut sangat menentukan keberhasilan dan peningkatan 
kinerja keuangan. 
Perusahaan hendaknya menerapkan komite audit agar manajemen dapat 
melakukan tugasnya dengan baik karena adanya pengawasan dari pihak institusi 
dan manajer itu sendiri 
Hutang perusahaan yang besar akan semakin menurunkan perhatian 
masyarakat terutama investor sehingga perusahaan harus selalu memperhatikan 
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kinerjanya. Apalagi semakin besar perusahaan, maka akan semakin mendapat 
perhatian dari masyarakat 
Bagi penelitian yang akan datang mungkin dengan tema yang sama, kedapan 
bisa menambah variabel lagi yang dapat memperkuat dampak ke nilai perusahaan. 
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